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KATA PENGANTAR

Usaha untuk lebih menyempurnakan hasil Inventarisasi dan Dokumen-
tasi Kebudayaan Daerah Sumatera Selatan tahun 1980/1981 senantiasa di
tingkatkan. Dalam Pelaksanaan penelitian kedaerah daerah di Sumatera Sela-
tan, tenaga dari Universitas Sriwijaya Palembang dan Kantor Wilayah Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sumatera Selatan mempunyai
andil besar dalam meneliti dan menginventaris aspek - aspek yang terjalin da
lam proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sumatera
Selatan 1980 / 1981 sesuai dengan penggarisan dari Pusat.

Penelitian tersebut meliputi 5 aspek, yaitu

. Sejarah Daerah Sumatera Selatan ( tentang sejarah daerah )
2. Adat istiadat Daerah Sumatera Selatan ( tentang sistim kesatuan hidup
setempat )

3.  Permainan Rakyat Daerah Sumatera Selatan ( lanjutan )

4. Cerita Rakyat Daerah Sumatera Selatan ( tokoh mitologis dan legenda-
ris )

5. Geografi Budaya Daerah Sumatera Selatan ( pola pemukiman )

Sebagai hasil akhir yang didapat adalah berupa buku hasil penelitian ke-
lima aspek di atas, kami persembahkan untuk memperkaya khasanah koleksi
kebudayaan nasional kita di masa - masa yang akan datang. Kepada Bapak
Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sumatera Selatan, Bapak Rektor Univer
sitas Sriwijaya, Bapak Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sumatera Selatan, Bapak Bupati Kepala Daerah Ting-
kat Il dan Kakandep P & K Kabupaten / Kotamadya se Sumatera Selatan ser
ta semua pihak yang membantu dan menyumbangkan tenaga dan fikiran da
lam penyelesaian target Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah Sumatera Selatan tahun 1980 / 1981 ini kami ucapkan terima kasih.

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kehudayaan Daerah Sumatera Selatan

Pemimpin
_;p
Drs. Zainal Abidin Hanif
NIP. 130232522




PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasilkan beberapa macam naskah
kebudayaan daerah diantaranya ialah naskah : Sejarah Pendidikan Daerah
Sumatera Selatan 1980 / 1981.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil
penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang diharap
kan dapat disempurnakan pada waktu - waktu selanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Leknas/LIP|
dan tenaga akhli perorangan di daerah.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada semua
pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan penghargaan dan terima
kasih.

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang terdiri
dari : Drs. Ma’moen Abdullah, Dra. Ny. Menny Ma’moen, Drs. Bandiman,
Drs. Djumiran, Drs. M. Alimansyur dan tim penyempurna naskah di pusat
yang terdiri dari : Masykuri danSutrisno Kutoyo.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.

Jakarta, 28 Januari 1982
Pemimpin Proyek

( Drs. \Bambang Suwbndo )
l\\{P. 130117589




Kata Sambutan Ka. Kanwil Dep. P dan K
Propinsi Sumatera Selatan

Penulisan naskah penelitian kebudayaan daerah Sumatera Selatan tahun
1980/1981 telah selesai, dan bahkan telah selesai pula dievaluasi pada tingkat
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Pusat.

Aspek Sejarah dengan judul ” Sejarah Pendidikan Daerah Sumatera
Selatan " dan aspek Geografi Budaya dengan judul ”’ Pola Pemukiman Daerah
Sumatera Selatan " kini mendapat kesempatan untuk dicetak dan diedarkan
oleh Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sumatera Se
latan.

Kepercayaan yang telah dilimpahkan oleh IDKD Pusat kepada IDKD
Sumatera Selatan untuk mencetak dan menerbitkan kedua buku diatas adalah
merupakan suatu kepercayaan yang bernilai tinggi.

Kepada tim Proyek IDKD Sumatera Selatan dan segenap tim peneliti,
baik itu dari Universitas Sriwijaya atau dari Kanwil Departemen P dan K Pro-
pinsi Sumatera Sclatan melalui kesempatan ini disampaikan rasa bangga dan
terima kasih atas usaha serta ketekunan dalam meneliti, mengolah serta me-
nyusun suatu naskah yang amat berharga itu.

Kepadal Pimpro IDKD Pusat yang memberi kepercayaan kepada Daerah
Sumatera Selatan dalam mencetak buku dimaksud, juga kami ucapakan teri-
ma kasih. Mudah - mudahan kepercayaan yang diberikan itu akan menjadi mo
dal bagi petugas Proyek IDKD Sumatera Selatan, tim peneliti tahun 1981/
1982 agar lebih giat lagi menjalankan tugasnya serta lebih menyempurnakan
lagi hasil penelitian kebudayaan di daerah Sumatera Selatan.

Selanjutnya, dengan menyadari akan segala kekurangan yang ada dalam
usaha meningkatkan hasil penelitian kebudayaan daerah Sumatera Selatan
selama ini, kiranya buku ini dapatlah memberikan dorongan dan rangsangan
untuk lebih mensukseskan usaha seterusnya. Selain itu terkandung harapan
agar buku yang berjudul ” Pola Pemukiman Daerah Sumatera Selatan "’ dapat
menambah baha koleksi dilingkungan Direktorat Scjarah Dan Nilai Tradisio-
nal Departemen P dan K RI, juga untuk pengetahuan bagi semua pembaca se-
bagai upaya untuk terus membina dan mengembangkan kebudayaan nasional.

Palembang, 10 Nopember 1981
KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN P DAN K
PROPINS|I SUMATERA SELATAN

3‘-‘# X4

. Drs. AHMA} MUSA
V' NIP. 130036246
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BAB |
PENDAHULUAN

Propinsi Sumatera Selatan yang kita kenal sekarang ini, meliputi dcla-
pan daerah Kabupaten dan dua daerah Kotamadya terletak 102° dan 108°
Bujur Timur dan antara 1°30! dan 4° Lintang Selatan dengan dilintasi
Bujur Timur 105° sebagai dasar penentuan waktu Indonesia bagian Barat. Di
sebelah Utara daerah ini dibatasi oleh Propinsi Jambi dan Laut Cina Selatan,
disebelah Timur oleh Selat Karimata dan Laut Jawa, disebelah Selatan oleh
Propinsi Lampung dan disebelah Barat olch Propinsi Bengkulu. Pada jaman
dahulu daerah ini pernah menjadi pusat perdagangan dalam dan luar negeri,
setelah muncul kerajaan Sriwijaya sebagai suatu talasokrasi ( suatu kekuatan
laut ) pada akhir abad ke - 7 Masehi.

Sebagai suatu kerajaan maritim yang memiliki armada angkatan laut yang
ampuh dalam kerangka penguasaan selat Malaka dan selat Sunda, ia juga me
rupakan pusat studi agama Budha. 1) Tetapi kemudian ia berangsur-angsur
menjadi lemah pada permulaan abad ke - 11 Masehi, bahkan pada jaman Raja
Kartanegara ( peristiwa Pemalayu 1275 ) dan " Sumpah Palapa '’ Patih Gajah
mada telah mengakhiri kerajaan itu dalam tahun 1377 Masehi

Setelah itu pada tahun 1521 Masehi, ketika cahaya Matahari Wilwatikta
sudah pudar tenggelam dikaki langit keruntuhannya, maka mulailah muncul
kembali bandar Palembang sebagai pusat penguasa tunggal yang pernah meme
gang peranan penting di Asia Tenggara. Palembang sebagai tanah asal Raden
Fattah, berkembang menjadi pusat politik - ekonomi dan kebudayaan dengan
Islam sebagai motor pendorong yang kuat.

Ketika jaman Kesultanan Palembang - sebelum pemerintah kolonial Be
landa menguasai daerah ini pada awal abad ke - 19, sccara gcografis nama
” Sumatera Selatan " mencakup seluruh wilayah bagian Selatan Sumatera ter-
masuk Bangka - Belitung. Tetapi setelah pengakuan Kedaulatan 1949, daerah

1) Satyawati Suleiman, Concise Ancient history of Indonesia, Pusat Pe-
nelitian Purbakala dan Peninggalan Nasional, Jakarta, 1977, hal. 17 pada per-
mulaan tahun 1980 Team Peneliti dari P4N Dirjen Kebudayaan dibawah pim-
pinan Dra. S. Suleiman telah meninjau lokasi daerah Bukit Siguntang dan seki
tarnya, dan telah menemukan kreweng - kreweng porselin dan gerabah dari
abad ke - 8 dan ke - 9 Masehi




yang terdiri dari keresidenan - keresidenan, secara bertahap mulai ada usaha
kearah otonomi yang terlepas dari Palembang sebagai ibu kota propinsi dan
yang paling akhir ( bulan Nopember 1968 ) daerah Bengkulu melepaskan diri
dari Palembang sebagai ibukota propinsi Sumatera Selatan.

Setelah daerah ini dikuasai oleh pemerintah kolonial Belanda, daerah Su
matera bagian Selatan terbagi atas keresidenan - keresidenan, yang masing-
masing dikepalai oleh seorang Residen. Keresidenan Palembang sendiri
demikian pula keresidenan - keresidenan yang lain, terbagi atas beberapa
Afdeling yang dikepalai oleh seorang Asisten Residen, dan suatu Afdeling
terbagi lagi beberapa Onderafdeling yang masing - masing dipimpin oleh
seorang Kontreleur ( Binnenlandsche Bestuur Ambtenaren ) dan penguasa -
penguasa tradisional oleh penduduk >pribumi seperti : Demang, Pasirah,
Pembarap, Penghulu ( Inheemsche Bestuur Ambtenaren ) dengan dibantu
oleh perabot desa yang terdiri dari Kerio, Punggawa dan Khotib. Oleh sebab
itu tidak meng herankan apabila daerah Sumaterabagian Selatan yang seka-
rang terdiri dari be berapa Propinsi, memiliki adat kebiasaan dan latar bela-
kang historis yang sama, sehingga masa lampau daerah ini tidak hanya terba-
tas pada kehidupan politik saja, tetapi juga meliputi perkembangan sosial -
budaya, khusus mengenai pendidikan di daerah ini.

1. Tujuan Penelitian :

Secara umum Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya mampu menyedia-
kan data dan informasi kebudayaan untuk keperluan pelaksanaan kebijaksana
an kebudayaan, pendidikan dan masyarakat. Sedangkan secara khusus untuk
mengumpulkan dan menyusun buku sejarah Daerah tentang Sejarah Pendidik-
an di daerah secara tematis, terutama untuk melengkapi pengetahuan tentang
sejarah Pendidikan dengan mendokumentasikan pemikiran pendidikan dan
mencatat tokoh - tokoh pendidikan.

2. Masalah :

Salah satu aspek kebudayaan daerah Sumatera Selatan yang belum ba-
nyak di ungkapkan adalah " Sejarah Pendidikan ", karena belum banyak di
teliti dan dikembangkan secara sempurna. Secara khoronologis dan terperinci
mengenai aspek tersebut belum pernah dibukukan secara utuh dan belum
pula merupakan suatu kebulatan untuk seluruh daerah Sumatera Selatan. Ka
laulah ada catatan mengenai pendidikan daerah ini, biasanya disisipkan pada



buku Sejarah Pendidikan Nasional. Dengan demikian suatu masalah yang diha
dapi sckarang dalam aspek ini, adalah belum adanya suatu tulisan lengkap dan
menyeluruh tentang " sejarah Pendidikan daerah Sumatera Selatan " sampai
sekarang ini.

Dalam hubungan ini dirasa amat perlu melakukan pencatatan tentang
bahan - bahan sejarah Pendidikan, yang merupakan salahsatu aspek kehidupan
masyarakat daerah ini dari abad ke - abad, bahkan pada zaman kebesaran kera
jaan Sriwijaya telah ada lembaga pendidikan Tinggi dengan reputasi internasio
nal. Oleh sebab itu pencatatan yang demikian dirasakan sumber penting guna-
nya - di samping untuk memelihara kebudayaan dacrah sebagai kebudayaan
Nasional, juga untuk melengkapi dan meramu Sejarah Pendidikan Nasional
Indonesia di masa - masa yang akan datang.

Untuk melakukan suatu penelitian yang mendalam dan sempurna guna
mengatasi masalah ini, sudah barang tentu memerluka biaya yang cukup besar
dan tersedianya waktu yang relatif cukup banyak. Oleh karena waktu dan
dana yang tersedia sangat terbatas, maka hasil laporan ini tidak lengkap, dan
sesungguhnya masih banyak bahan - bahan sejarah yang belum dapat dikum-
pulkan oleh para ahli.

3. Ruang Lingkup :

Seperti yang telah disebutkan pada tujuan penelitian ini, maka ruang
lingkupnya meliputi Sejarah Pendidikan Tradisional, Pendidikan Barat, Pendi-
dikan abad ke - 20 dan termasuk Pendidikan jaman Jepang yang dikelolah
oleh Departemen P & K atau diluar Departemen tersebut. Bahan - bahan seja-
rah yang tersebut diatas sejauh mungkin telah diusahakan oleh anggota Team
peneliti untuk menjangkau seluruh wilayah administrasi Propinsi Sumatera Se
Jatan yaitu : Kabupaten MURA, MUBA, LAHAT, LIOT, OKI, OKU, BANG-
KA, BELITUNG dan dua daerah Kotamadya ( Palembang dan Pangkalpinang)

4. Pertanggungan jawab ilmiah prosedur Penelitian :

4.1. Pelaksanaan survei ini berdasarkan surat perjanjian - kerja No. 017
/IDKD/V/80/SS. tanggal 27 Mei 1980, yang telah memakan wak-
tu enam bulan mulai dari persiapan sampai menjadi naskah, dan
secara terperinci waktu pelaksanaannya sebagai berikut :

= Persiapan untuk terjun kelapangan . ......... 7 hari.
- Diskusi dan pengarahan antara anggota team . ... 3 hari.



— Survei lapangan .. ... Lo, 30 hari.
- Pengolahan data / data prosesing . . ......... 60 hari.
— Penulisan konsep naskah / diskusi . ......... 65 hari.
— Editing / Evaluasidanrevisi .............. 25 hari.
- Perbanyak laporan setelah revisi . ......... 19 hari.

Jumlah & 200 hari..

Field research dilakukan di daerah Kabupaten/Kotamadya, kecuali daerah
Bangka - Belitung tidak didatangi secara langsung mengingat biaya yang tidak
memungkinkan.

4.2. Sebagai mana lazim dilakukan oleh peneliti - peneliti dilapangan,
" maka dibentuklah suatu team peneliti dan kemudian ditetapkan
lokasi - lokasi sebagai sample dari populasi yang akan diteliti su-
atu sample yang merupakan bagian dari pada populasi, sebagai
contoh dari populasi tersebut. Penelitian telah berlangsung sejak
bulan Juli hingga awal Nopember 1980 dengan didahului studi ke
layakan yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Se-
dangkan pengolahan dan analisa data berlangsung selama bulan
Nopember sampai akhir bulan Desember 1980, yang seterusnya
dilanjutkan dengan penulisan naskah sebagai lapporan terakhir.
Mengenai metode penelitian yang digunakan sebagai landasan ke-
giatan pelaksanaan untuk mendapatkan sumber data sejarah Pen-
didikan adalah metode deskriptif. Kata deskriftif dalam hubungan
ini bermakna, bahwa penelitian ini dilakukan seobjektif mungkin
dan didasarkan semata - mata atas fakta, walaupun bahan yang di
olah dipilih dari semua data yang terkumpul sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu memperoleh gambaran yang lengkap dan menye-
luruh mengenai sejarah Pendidikan Daerah ini.

4.3. Teknik pengumpulan data dilakukan sebagai berikut :

4.3.1.Studi kelayakan dan obsevasi ke daerah - dacrah penelitian yang
telah ditetapkan.

4.3.2.Melakukan wawancara dengan mempergunakan pertanyaan - per-
tanyaan tertulis yang telah disiapkan lebih dulu.

4.3.3.Melakukan studi kepustakaan sebagai unsur penunjang ( peleng-



kap ) untuk membandingkan bahan - bahan yang telah diperoleh
dari lapangan atau bahan - bahan yang erat hubungannya dengan
tujuan penelitian studi kepustakaan ini.

LATAR BELAKANG BUDAYA MASYARAKAT :

Pulau Sumatera yang membujur dari arah Barat - Laut ke Tengga-

ra dengan memotong garis Khatulistiwa, secara administratif telah ter-
bagi atas beberapa Propinsi, dan salah satu daripada propinsi itu adalah
Propinsi Sumatera Selatan dengan ibukotanya Palembang. Pada awal
revolusi fisik secara territorial daerah Sumatera Selatan bukan saja seper
ti yang ada sekarang, melaikan mencakup daerah yang lebih luas terma-
suk Jambi, Bengkulu dan Lampung. Oleh karena itu sisa - sisa peninggal
an yang terdapat didaerah ini merupakan jalinan yang tak dapat di pisah
kan apabila ditinjau dari segi geografis. Kemudian dalam perkembangan
sejarah daerah ini pada masa alam kemerdekaan, secara bertahap daerah
daerah tersebut berdiri dengan status propinsi, dan salah satu diantara
propinsi itu adalah Propinsi Sumatera Selatan yang lazim dikenal deng-
an nama daerah "’ Batanghari Sembilan .
Luas daerahnya + 109.254 Km2 dengan penduduknya t 3.803.260
orang, sehingga tiap - tiap Km2 didiami oleh penduduk + 35 orang, 2)
suatu daerah yang relatip jarang penduduknya jika dibandingkan deng-
an pulau Jawa dan Bali.

Kalau kita perhatikan lebih lanjut mengenai peta daerah Sumatera
Selatan ini, maka tanpak oleh kita daerah inipun - seperti daerah - dae-
rah lain di sepanjang pulau Sumatera , terbagi atas dua daerah berdasar-
kan tinggi rendahnya dari permukaan laut. Sebelah Barat yang menjadi
hulu sungai Batanghari Sembilan sampai kelereng Bukit Barisan merupa
kan dataran tinggi ( pegunungan ) dengan hutan yang lebat, sedangkan
daerah - daerah menyisir pantai Timur Sumatera sebagian besar dataran
rendah dan rawa- rawa. Semakin dekat dengan pantai atau kuala sungai,
daerahnya terdiri dari rawa - rawa yang ditumbuhi hutan bakau ( meng-
rove ) seperti : kayu gelam, pohon nipah dan lain - lain. Meskipun dae-
rah ini sepanjang tahun mendapatkan curah hujan yang cukup tinggi, na
mun masyarakat masih dapat membedakan antara musim hujan dan mu

sim kemarau. Oleh sebab itu iklim di daerah ini sangat ditentukan oleh
angin musim, yang pada bulan - bulan Nopember - Desember - Januari



angin musim, yang pada bulan - bulan Nopember - Desember - januari
Februari dan Maret menghembus angin dari arah Barat dengan memba-
wa hujan, sedangkan dalam bulan Mei - Juni - Juli - Agustus dan Septem
ber menghembus angin dari jurusan Tenggara yang membawa udara ke-
ring dari Benua Australia. Dengan adanya musim kering dan hujan, ma
ka suhu udara di daerah ini rata - rata tinggi dan curah hujan yang tinggi
pula. 3).

Pada umumnya sifat - sifat sungai di daerah ini mempunyai perbedaan
tinggi permukaan air pada sepanjang aliran, tebingnya curam, banyak rintang-
an batang kayu yang tak hanyut dan terbenam di pinggir - pinggir sungai,
banjir setiap tahun dan proses pendangkalan serta pembentukan rawa- rawa
berlangsung terus sampai kemuara sungai. Sungai Musi yang panjangnya + 553
Km menjadi induk Batanghari Sembilan, mulai dari muara sungai Lematang
sudah mulai terdapat pembentukan rawa - rawa sampai ke kuala Sungsang. Pa
da tiap kali pasang naik permukaan tanah digenangi air, terutama dimusim hu
jan hampir sebagian besar daerah tersebut terendam air dan penuh dengan
lumpur. Karena daerah ini letaknya di daerah tropis sebelah selatan Khatulis-
tiwa, iklimnya lembab dan hujan yang turun banyak sekali, sedangkan hutan
rimba sudah berhenti pada ketinggian 1000 meter di daerah pegunungan se
bagai akibat pengawanan yang tebal dan dingin yang kuat. Sebagai akibat ke
adaan alam di daerah ini yang sampai sekarang ini masih dirasakan oleh seba-
gian besar masyarakat di pedesaan, proses pembentukan rawa - rawa di sepan-
jang tebing sampai ke kuala sungai, lebatnya hutan - rimba, sukarnya komuni
kasi antara daerah yang satu dengan yang lainnya - lebih - lebih dimusim peng
hujan, maka induk sungai Musi dengan anak-Batanghari Sembilaniah yang
menjadi faktor terpenting bagi lalu - lintas perdagangan, penanaman ke kuasa-
an, pemasukan kebudayaan dari luar oleh golongan emigran yang berasal dan
pulau sekitarnya atau dari pedagang - pedagang asing.

Mengenai batas propinsi Sumatera Selatan dengan daerah Jambi Beng-
kulu dan Lampung, secara mutlak tidak ada ketentuan yang dibuat oleh ma
nusia, kecuali batas - batas yang telah ditetapkan berdasarkan sejarah pertum-
buhan daerah dan yang kemudian diikrarkan oleh perjanjian antar daerah.

2)Dikutif dari Biro Statistik dan Sensus Kantor Gubernur Sumatera Se -
latan.

3)R.W. van Bemmelen,The Geology of Indonesia, vol.lA, the Hague
1949, halaman 6




Batas alam yang dapat diketengahkan adalah Bukit Barisan yang memisahkan
daerah ini dengan propinsi Bengkulu dan aliran Sungai Masuji yang memisah-
kan dengan daerah Lampung.

Daerah Sumatera Selatan meliputi delapan Kabupaten seperti : Musi Banyu-
asin, Musi Rawas, Lematang llir Ogan Tengah, Lahat, Ogan Komering llir,
Ogan Komering Ulu, Bangka, Belitung dan dua Kotamadya ( Palembang dan
Pangkal Pinang ) didiami oleh berbagai suku bangsa dan dialek, bahasa, adat
istiadat dan letak geografis yang berbeda - beda. Menambah ragam suku bang
sa di daerah ini terdapat pula penduduk pendatang, sehingga timbul istilah
adanya penduduk asli yang dikenal dengan nama "’ orang Kubu " atau suku
anak - dalem. Suku anak Dalem ini mendiami daerah pedaleman kabupaten
MUBA misalnya : daerah Banyulincir, Bayat dan daerah sungai Lilin.

Disamping itu terdapat pula di daerah pantai pulau Belitung suku Sekak atau
"Sawang” dan di pulau Bangka sendiri hidup suku Mapur yang hidupnya
didaratan. 4).

Disamping itu masing - masing daerah Kabupaten memiliki lagat bahasa
nya sendiri - sendiri seperti : Kabupaten Ogan Komering llir terdapat suku
Pegagan, Meranjat, Kayu Agung, Pedamaran. Teloko dan lain - lain. Di Kabu-
paten Ogan Komering Ulu terdapat suku Ranau, Daya, Kisam, Komering dan
Ogan. Di Kabupaten LIOT terdapat suku Semendo Darat, Lematang dan
Enim. Di Kabupaten Lahat adanya suku Pasemah, Kikim, Lintang dan Lema
tang. Di kabupaten MURA dan MUBA terdapat suku Rejang, Palembang,
Rawas, Kubu dan Saling. 5) Kadang - kadang diantara penduduk dalam satu
lingkungan daerah wilayah Kabupaten atau antar Kabupaten sendiri memiliki
bahasa yang masing - masing pembicaranya saling tidak mengerti misalnya :
Bahasa Komering, Bahasa Kayu Agung, Bahasa Rejang dan sebagainya.

Hal ini mungkin disebabkan antara lain karena sukarnya komunikasi antara
daerah yang satu dengan yang lain, dimana bahasa - bahasa itu berkembang
melalui proses pemecahan dan isolasi yang lama antara kelompok - kelompok
yang mengucapkan bahasa - bahasa tersebut. Bahasa - bahasa daerah yang ter-
dapat di daerah ini belum begitu banyak diteliti, dan baru akhir - akhir ini

4)Team Penyusun Monografi daerah Propinsi Sumsel,Monografi Suma-
tera Sclatan,Perwakilan Dep. Pendidikan & Kebudayaan Peropinsi Sumatera

Selatan, 1974, halaman 39

5)Adat Istiadat Daerah Sumatera Sclatan,Proyek IDKD, 1977/1978,
halaman 36



" nampaknya Lembaga UNSRI dipercayakan untuk melakukan penelitian di
bidang tersebut oleh Pusat Lembaga Bahasa di )akarta.

Sistem huruf yang khas dimiliki oleh masyarakat di daerah ini dikenal
dengan nama ” tulisan Ulu ” yang mirip dengan tulisan Batak. Aksara terse-
but ditulis pada kulit kayu (" karas '’ ), tanduk hewan dan bambu yang sam-
pai sekarang belum banyak diteliti oleh para ahli.

Selain dari pada itu mereka mempergunakan huruf ” Arab Gundul ”, yang
sudah barangtentu huruf tersebut dikenal setelah agama Islam datang di dae-
rah ini pada abad ke - 8 Masehi. 6).

Barangsiapa yang pernah berlayar menyusur sungai Musi dan anak-anak
sungainya, akan nampak dikiri - kanan sungai berupa hutan - belukar yang di
selingi dusun-dusun kecil disana - sini, sedangkan di kota Palembang dan Pe
damaran sendiri adanya rumah - rakit terapung diatas air disebelah menyebe-
lah aliran sungai, seperti yang telah pernah digambarkan oleh W.P. Groene-
veldt mengenai Palembang dalam abad ke - 17. 7)

Dusun - dusun kecil yang dimaksudkan itu merupakan pusat kehidupan ma-
syarakat, yang termasuk kedalam masyarakat hukum territorial yang terkecil
dan terdiri dari kampung - kampung. Pada umunya rumah rakyat di dirikan di
atas tiang kayu, dan besar kecilnya rumah tergantung kepada kemampuan or-
ang itu sendiri. Mungkin dulunya untuk menghindari bahaya banjir dan serang
an dari binatang buas. Rumah - rumah itu biasanya berbentuk bujur sangkar
memanjang dengan pintu tangganya menghadap ke jalan raya dengan membe-
lakangi sungai ( perigi ). Atapnya ada yang mempergunakan daun rumbia yg
dianyam dan kebanyakan sekarang ini mempergunakan atap genteng. Pada
umumnya kayu - bahan yang dipergunakan untuk rumah adalah kayu kelas
satu seperti kayu unglen, kayu tembesu dan lain - lain. Menurut kepercayaan
setempat, rumah panggung atau limas yang didirikan diatas tiang kayu akan
lebih memudahkan upacara pemandian mayat sebelum dikebumikan dan se
kaligus mempercepat roh - roh jahat untuk terus masuk ke dalam bumi. Di
samping rumah - rumah tersebut, kita akan melihat segala macam bentuk pe

6)Sejarah Daerah Sumatera Selatan, Proyek IDKD,1977/1978, hala-
man 142; Panitia Penyelenggara MTQ Pertamina se Indonesia ke-1l, Masuk
dan Perkembangan agama Islam dibumi Sriwijaya, Plaju, 1974, halaman 23

7)W.P.Groeneveldt, Notes on the Malay Archipelago and Malacca com-
piled from Chinese Sources,V.B.G XXXIX, i%gii, halaman 106




rahu yang hilir mudik di sungai - sungai ( perahu motor, perahu dengan mesin
tempel dan besar kecilnya perahu tambangan ), rakit - rakit kayu dipinggir su
ngai yang dipergunakan sebagai tempat mandi dan mencuci pakaian, dan
tidak ketinggalan anak - anak nakal telanjang bulat bercemplungan diair me
nikmati "' daily watersportnya .

Penduduk Sumatera Selatan pada umumnya petani seperti penduduk

dari lain - lain daerah di Indonesia. Di berbagai tempat di lereng Bukit Barisan
di dataran tinggi dan tempat - tempat terpencil lainnya seperti daerah suku
anak - dalem, banyak penduduk masih melakukan bercocok tanam dengan
teknik peladangan. Tetapi setelah perang Dunia |, beberapa kelompok masya-
rakat yang tinggal didataran rendah atau tidak jauh dari daerah lebak, telah
mulai bercocok tanam dengan teknik persawahan yang tergantung pada alam.
Baik sistem perladangan maupun persawahan di daerah ini - kecuali daerah
transmigrasi Upang, diusahakan secara tradisional. Kebanyakan ladang - la
dang mereka letaknya jauh dari dusun, dan untuk menentukan waktu pembu-
kaan hutan untuk perladangan, biasanya penduduk setempat telah mempu-
nyai perhitungan sendiri sehingga waktu menanam padi bertepatan dengan
permulaan musim penghujan. Mengenai cara mengerjakannya mula - mula
dengan menebang pohon - pohon menjelang musim kemarau. Setelah selesai
pekerjaan itu dibiarkan beberapa hari sampai kayu - kayu itu kering dan ke
mudian dibakar habis sambil dibersihkan dengan kapak ( parang ) dan cang-
kul. Apabila saatnya tiba untuk penanaman, maka dengan cara gotong royong
( " bawe ” menurut adat kebiasaan masyarakat MUBA ) mereka menaburkan
benih padi dengan alat pelobang yang disebur " tugal ”. Disamping menabur-
kan benih padi, mereka juga menanam, sayur - sayuran, lombok, ubi, pepaya
dan lain - lain. Hasilnya cukup memadai dan dapat memenuhi kebutuhan hi-
dup dalam masa satu tahun. Kemudian setelah masyarakat di daerah ini
mengenal cara menanam karet, maka setelah ladang tersebut tidak memung-
kinkan untuk ditanam padi kembali - mengingat kesuburan tanah dan pro-
duktifitas sudah mulai menurun, ladang tersebut ditanami pohon karet dan
demikianlah seterusnya berlaku asal mulanya perkebunan karet Rakyat di
daerah ini disamping adanya perkebunan karet yang diusahakan oleh bangsa
Asing.

Disamping bercocok tanam di ladang / sawah dengan padi sebagai
tanaman pokok, beberapa kelompok masyarakat yang tinggal di kota - kota
besar giat dalam dunia perdagangan. Perdagangan merupakan aktivitas yang
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terpenting bagi masyarakat kota, bahkan pada jaman Kesultanan Palembang
perdagangan lada di daerah ini telah memainkan peranan penting disamping
perdagangan hasil hutan lainnya. Kesultanan Palembang sebagai kerajaan da
gang yang berarti karena eksport ladanya, karena lada memasuki perdagangan
internasional dan lada itu pulalah yang menjadi sebab keruntuhannya. Rupa-
rupanya suatu gejala umum di Indonesia pada waktu itu, ialah tanaman-da-
gang untuk pasaran Eropahlah yang membesarkan keraton - keraton itu, tapi
tanaman itu pulalah sebab utama yang meruntuhkan. 8) Mata uang boleh di
katakan telah mereka kenal sejak dulu, malah pada saat ini mereka telah da
pat mempergunakan Bank sebagai tempat penyimpanan uang dan telah me
ngenal pula sistem pembayaran dengan menggunakan cek. Kemudian hasil
lada ini cepat menurun, lebih - lebih setelah pemerintah kolonial Belanda me
nganjurkan kepada rakyat untuk menanam pohon karet. Masa akhir - akhir
ini nampaknya hasil bumi yang banyak mendapat devisa bagi daerah ini ialah
karet, terutama di daerah - daerah dataran rendah ( kabupaten Mura, Muba,
Liot dan OKU ) dan kopi yang banyak dihasilkan oleh daerah pegunungan se
perti daerah Pagaralam dan daerah sekitarnya. Bagi rakyat yang tinggal di
daerah lebak atau rawa - rawa, hasil perdagangan mereka adalah ikan. Tetapi
akhir - akhir ini produksi ikan sungai tidak memadai karena akibat penyalah
gunaan stroem elektris telah banyak membunuh bibit -bibit ikan.

Di daerah Sumatera Selatan - seperti di daerah lain di Indonesia, kelom-
pok kekerabatan terkecil adalah keluarga - batih yang terdiri dari ayah, lbu
dan anak-anak yang belum kawin. Sedangkan anak yang telah kawin memben-
tuk lagi keluarga - batih dan seterusnya. Tetapi oleh karena keadaan belum
memungkinkan, maka kadang - kadang di dalam sebuah rumah terdapat dua
keluarga-batih yang masing - masing merupakan kesatuan ekonomis dalam hal
mengerjakan ladang/sawah atau kebun. Setelah mereka mampu untuk berdiri
sendiri dalam arti mendapatkan rumah pemberian dari orang tua atau mem-
beli sendiri, mulfailah memisahkan diri dan terbentuklah keluarga - batih yang
baru menurut gadis keturunan ayah ( Patrilineal ). Kedudukan suami meme-
gang peranan penting sebagai kepala keluarga,sedangkan si isteri masuk ke-
luarga suami dan bersama - sama ikut bertanggung jawab dalam pendidikan
dan masa depan anak - anak mereka.

8)Moh. ldwar Saleh, Sedjarah Bandjarmasin,KPPK. Balai Pendidikan Gu
ru, Bandung, halaman.20
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Sistem matrilokal bisa terjadi apabila orang tua tidak memiliki anak laki - laki,
atau beberapa daerah seperti Tanjungraja dan Lahat - Pagaralam berlaku adat
kebiasaan yang disebut ” tunggu Tuban ", suatu kebiasaan yang turun temu-
run menetapkan anak perempuan tertua sebagai pewaris utama dan bertang-
gung jawab terhadap orang tuanya sebelum meninggal dunia. Pada jaman sebe
lum perang dunia ke - dua, ruang gerak anak gadis sangatlah terbatas dan dila
rang berpergian secara bebas tanpa ada pengawasan saudara laki - laki atau
orang tua nya. Tetapi akhir - akhir ini tradisi itu mulai kendor dan dianggap
sebagai hambatan untuk kemajuan, terutama bagi keluarga yang telah menge-
cap pendidikan umum.

Dalam hal mencari jodoh dalam kalangan masyarakat Sumatera Selatan
akhir - akhir ini terdapat dua cara ; pertama cara peminangan yang pada dasar-
nya bersumber dari pergaulan muda - mudi dan mendapat restu dari orang tua
kedua belah pihak, sedangkan cara yang kedua adalah ”’ melarai ” tanpa dires-

-tui oleh orang tua si gadis. Perkawinan ideal dijaman sebelum perang Dunia
adalah perkawinan antara saudara sepupu atau ada kaitannya dengan keluarga
namun kebiasaan itu bukanlah suatu hal yang diwajibkan. Oleh sebab itu
tidak sedikit pemuda - pemuda kawin dengan gadis - gadis yang bukan keluar-
ganya. Mengenai cara peminangan dalam proses pelaksanaan sampai terjadi
ikatan perkawinan adalah sebagai berikut : Apabila keluarga si pemuda sudah
berketetapan untuk melamar seorang gadis, secara informal pihak keluarga
pemuda mengadakan hubungan dengan orang tua si gadis. Setalah lamaran itu
diterima dengan baik, maka secara resmi diutuslah kepada keluarga si gadis,
suatu utusan yang terdiri dari laki - laki dan wanita yang dianggap sudah beru-
mur dengan seorang juru bicaranya. Biasanya juru Bicara yang dimaksudkan
itu adalah orang yang pandai bicara dan disegani oleh masyarakat setempat.
Petemuan kedua belah pihak yang disaksikan oleh kaum kerabat dan tetangga
terdekat itu dikenal dengan istilah " ngetas janji ”’, dan pada pertemuan itu
pulalah diputuskan mengenai maskawin, hari perkawinan, tempat perkawinan
dan sumbangan biaya dari pihak laki - laki.

Seperti lazimnya masyarakat tradisional di negeri kita ini, masyarakat
di daerah ini terdiri dari kelompok - kelompok : kelompok menurut suku,
kepercayaan, pekerjaan, status kelahiran dan sebagainya. Dalam hal ini kita
dapat membedakan antara masyarakat Palembang asli dengan masyarakat
yang tinggal di daerah Uluan yang belum banyak mendapat pengaruh dari
luar. Palembang sebagai pusat kerajaan tradisional, masyarakatnya lebih ba-
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nyak seluk beluknya dari pada masyarakat modern sekarang ini. Tetapi baik
masyarakat di pusat kerajaan maupun di daerah Uluan, secara umum dapat di
bagi atas dua golongan besar yaitu : golongan penguasa dan golongan yang di-
perintah. Di pusat kerajaan, Raja adalah sebagai kepala pemerintahan yang di
bantu oleh keluarganya sebagai Pegawai Tinggi ( Sentana Manteri ) dan go-
longan Priyayi yang disebut Manteri biasa. Adapun golongan Priyayi terdiri
dari Pangeran, Raden dan Mas - Agus. Selain dari pada itu terdapat golongan
rakyat ( non elite ) yang jumlahnya jauh lebih besar dari golongan tersebut
diatas seperti : Kiyai Mas, Kiyai Agus dan Rakyat biasa ( orang - orang Miji,
orang Senan dan orang - orang yang tergadai dirinya/budak belian). 9) Nam-
paknya gelar - gelar tersebut masih juga dipakai, tetapi tidak lagi mempunyai
arti seperti dulu. Stratifikasi sosial yang berdasarkan kelahiran ini nampaknya
semakin lama semakin menciut artinya dalam proses perkembangan masyara-
kat di daerah ini, namun stratifikasi sosial yang baru yangcondong untuk ber-
kembang atas dasar tinggi rendahnya pangkat dalam sistem birokrasi kepega-
waian, atau atas dasar pendidikan sekolahan belum lagi mendapat wujud yang
mantap.

Ditinjau dari keadaan iklim dan alamnya, potensi daerah ini untuk mem -
bangun ekonominya tidak hanya terletak dalam bidang pertanian saja, tetapi
terutama juga dalam sektor perkebunan karet rakyat dan kelapa sawit. Ham-
pir seluruh daerah dataran rendah dapat ditanami oleh pohon karet dan kela-
pa sawit. Walaupun demikian usaha perkebunan hanya dapat diandalkan un-
tuk menghasilkan modal bagi pembangunan, apabila usaha kearah itu dilaku-
kan dengan teknologi modern dan bantuan subsidi dari Pemerintah dalam
pembukaan atau rehabilitasi ladang - ladang karet rakyat yang tidak produk-
tip lagi. Suatu hal yang mengembirakan mengenai daerah ini adalah fasilitas
pendidikan formal, yang dari tahun ketahun bertambah jumlahnya sekolah -
sekolah seperti : Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, Sekolah menengah kejuru
an dan dalam kota Palembang sendiri terdapat dua Perguruan Tinggi Negeri
( Universitas Sriwijaya dan Institut Agama Islam Raden Fattah ) dan beberapa
Perguruan Tinggi Swasta ( Muhammadyah dan Yayasan Sakyakirti ), yang su-
dah jauh lebih bajk dari pada pendidikan dalam jaman penjajahan. Namun de
mikian selain aspek positip dari kenyataan ini, dapat pula dihubungkan de-
ngan masalah lain, yaitu sikap mental yang diwarisi dan gaya hidup masyara-

9) .
J.L.van Sevenhoven,Lukisan tentang Ibukota Palembang,Bharatara,ja
karta, 1971, halaman 25 - 28.
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kat jajahan Belanda yang terlampau lama mempengaruhi kebudayaan di dae-
rah ini, sehingga cita-cita orang tua mereka untuk menempa anak - anaknya
menjadi pegawai negeri, merupakan tujuan terakhir walaupun usaha untuk
menjadi pegawai negeri akhir - akhir ini bukanlah suatu hal yang mudah.

B. PERKEMBANGAN PENDIDIKAN SECARA GARIS BESAR :

Pengetahuan kita tentang pendidikan Indonesia asli sebelum mendapat
pengaruh dari dunia luar ( India ), tidak banyak kita ketahui dengan pasti.
Tetapi apabila kita berpaling kepada beberapa suku bangsa Indonesia sendiri
Yang sampai sekarang ini masih hidup sederhana seperti suku Anak Dalem
( Kubu ) di daerah ini, kiranya berlaku apa yang pernah dikatakan oleh
Dr. Vioemans; bahwa pendidikan itu pemberian pengertian dan contoh -
contoh secara langsung, justeru karena manusia itu sendiri adalah makhluk
budaya.

Apabila kita perhatikan poladasar kehidupan suku bangsa yang masih
hidup bersahaja, apakah mereka itu hidup mengembara atau berburu dan
hidup terutama dari pertanian/berternak, mempunyai pengaruh yang besar
pula pada cara pendidikan yang diberikan. Masyarakat pedesaan di daerah
ini yang hidup bercocok tanam dengan padi sebagai tanaman pokok, tentu
nya sejak dari kecil anak - anak ikut dilatih melakukan pekerjaan di sawah/
ladang. Sekurang - kurangnya mereka telah mengenal beberapa alat yang di
perlukan untuk mengerjakan sawah/ladang. Demikian pula masyarakat yang
tinggal di daerah lebak ( sebelah menyebelah sungai Batanghari Sembilan
atau pantai ), diberi contoh oleh orang tuanya cara - cara menangkap ikan,
diajar berenang, mengempang sungai dan membuat alat - alat yang ber-
hubungan dengan penangkapan ikan seperti : bubu, jempirai, jala, pukat dan
sebagainya. Oleh karena itu tujuan pendidikan yang diberikan tidak dengan
sengaja itu merupakan pendidikan yang praktis, serbaguna dan efisien.

Sementara mereka masih hidup serba bersahaja, nampaknya pendidikan
dalam lingkungan keluarga sudah dianggap memenuhi kebutuhan, dimana
peranan ayah dan ibu sebagai pendidik memegang peranan penting.

Ayah mengajarkan pengetahuan dan kepandaian yang ada padanya kepada
anak laki - laki, sedangkan ibu berbuat demikian pula terhadap anak - anak
perempuan. Disamping orang tua sebagai pendidik, di dalam masyarakat se
perti itu biasanya terdapat suatu golongan yang memiliki kecakapan istimewa,
karena disamping memiliki pengetahuan duniawi juga memiliki pengetahuan

¥
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maknawiah, yang lazim di daerah ini disebut " poyang - poyang " ( kata itu
berasal dari ” empu " dan " hyang " ). Poyang - Poyang ini kemudian sering
disebut “ Guru " atau ” Kiyai ” setelah daerah ini mendapat pengaruh Islam,
yang menjadi titik tumpu dan sebagai tempat bertanya mengenai hal - hal
yang berhubungan dengan alam gaib dan hubungan sesama manusia ( adat is-

tiadat ).

Ketika munculnya kerajaan Sriwijaya sebagai kerajaan pantai di daerah
ini, maka agama Budha dijadikan agama Negara, dan dalam perkembangannya
kemudian menduduki tempat yang penting - tidak hanya dalam dunia pela-
yaran - perdagangan, tapi juga sebagai pusat ilmu pengetahuan agama Budha,
di Asia Tenggara. Walaupun agama itu anti Kasta, namun dalam perkembang-
annya hanyalah terbatas pada kalangan penghuni keraton saja dan tidak me-
nyebar ke daerah Uluan. Dasar pendidikannya dititik beratkan pada ajaran
agama Budha, disamping ilmu kejuruan dan keterampilan lainnya yang sejalan
dengan kebijaksanaan yang dianut oleh keraton-dagang tersebut. Apa yang
pernah diberitakan oleh | - Tsing mengenai pusat studi agama Budha yang
pernah ada di daerah ini, tentunya tidak akan banyak berbeda dengan pusat
pendidikan agama Budha di Nalanda, bahkan di Nalanda sendiri terdapat
ashrama itu para siswa yang berasal dari Sriwijaya untuk memperdalam ilmu
pengetahuannya.

Kemudian menjelang runtuhnya kerajaan Sriwijaya dan semakin long-

garnya hubungan daerah ini dengan kerajaan Indonesia - Hindu di Jawa, maka
mulailah pendidikan diberikan oleh Ulama Guru ( Kiyai ) pada siswa - siswa
dalam jumlah yang terbatas berdasarkan agama Islam.
Agama Islam sebagai dasar ilmu pengetahuan yang diberikan kepada masya-
rakat melalui sistem pengajian, yang mula - mula pusat kegiatan pendidikan
dan pengajaran di rumah Ulama Guru ( pak Kiyai ) dan kemudian berlang-
sung di mesjid/langgar. Akhirnya pendidikan dan pengajaran Islam yang lebih
lanjut dilaksanakan di Pesantren dan kemudian di Madrasah - Madrasa.

Pendidikan Barat di daerah ini baru pertama kali dikenal pada akhir
abad ke-19, yaitu dengan ditandai adanya usaha Zending di daerah Tanjung-
sakti. Kemudian pada permulaan abad ke 20 yang dianggap sebagai awal pe-
laksanaan Politik Etika di daerah di daerah ini, dengan berdirinya sekolah-
Gevernemen yang lazim disebut " Sekolah Desa "'. Dalam rangka untuk me
nyebar luaskan bahasa Belanda dikalangan masyarakat tertentu, pada kota-
kota tertentu dibukalah sekolah - sekolah yang berbahasa pengantarnya ba-
hasa Belanda misalnya : HIS,HCS,MULO dan sebagainya.
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Sesuai dengan politik kolonial Belanda, pada dasarnya tujuan pendirian seko-
lah - sekolah tersebut adalah untuk mendapatkan tenaga - tenaga terdidik
untuk dipergunakan dalam instansi pemerintah atau perkebunan - perkebunan
Asing sebagai jurutulis dengan gajih yang murah.

Disamping adanya sekolah - sekolah Negeri, terdapat juga didaerah ini
sekolah - sekolah yang dikelolah oleh perorangan atau badan Swasta, baik
yang bernafaskan agama maupun yang bersifat nasional. Mengenai sekolah -
sekolah yang bernafaskan agama Islam, biasanya diusahakan oleh perorangan,
organisasi Serikat Islam dan Muhammadyah. Disamping itu terdapat pula di
beberapa daerah, sekolah - sekolah yang bernauang dibawah Perguruan Ta
man Siswa, dan sekolah - sekolah yang diasuh oleh Missi.

Setelah daerah ini diduduki oleh Jepang, maka semua sekolah Negeri -
kecuali sekolah yang berbahasa pengantar bahasa Belanda atau guru-gurunya
orang Belanda, dijadikan alat untuk menanamkan landasan idiil '’ Hakko -
Ichi - U ” yaitu mengajak bangsa Indonesia untuk bekerja sama dengan
Jepang dalam rangka mencapai ” Kemakmuran Bersama Asia Raya ”.

Sekolah - sekolah yang berbahasa pengantar bahasa Belanda dihapuskan sama
sekali, sedangkan sekolah - sekolah swasta yang ada di daerah ini pada waktu
itu, praktis tidak dapat berkembang dan akhirnya bubar.

Dengan semboyan ' Indonesia - Nippon sama - sama "', maka semangat dan di
siplin Jepang dipompakan di sekolah - sekolah dalam rangka persiapan lahir
dan batin untuk menghadapi perang Asia Timur Raya. Suatu hal yang terjadi
pada masa itu, adanya perubahan yang penting sekali artinya bagi perkem-
bangan pendidikan dan pengajaran selanjutnya di Indonesia, yaitu terhapus
nya dualisme pengajaran dan pemakaian bahasa Indonesia, baik sebagai baha-
sa resmi maupun sebagai bahasa pengantar pada tiap - tiap jenis sekolah.

Setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945, timbullah
perubahan - perubahan di segala lapangan, dan perubahan itu tidak hanya ter-
jadi dalam lapangan pemerintahan saja, tetapi juga perubahan itu terjadi
dalam dunia pendidikan. Perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan me-
rupakan perubahan - perubahan yang bersifat mendasar, yaitu menyangkut
landasan idiil, tujuan pendidikan, sistem persekolahan dan kesempatan belajar
yang diberikan kepada seluruh rakyat Indonesia.

Walaupun negara kita mengalami beberapa kali perubahan UUD, namun
dasar dan falsafah Negara tidak mengalami perubahan, dan oleh karena itu
Pancasila tetap dijadikan landasan idiil pendidikan di Indonesia.



16

Mengenai tujuan pendidikan selalu disesuaikan dengan keadaan, yang
pada mulanya ditekankan kepada penanaman semangat patriotisme. Kemu-
dian berdasarkan Undang - Undang No. 4/1950 dan Undang - Undang No. 12
tahun 1954, tujuan pendidikan lebih ditekankan kepada pembentukan manu-
sia susila yang cakap dan demokratis. Akhirnya sampai sekarang,tujuan pen-
didikan Nasional diperbaharui dengan keputusan Presiden Rl No. 145/1965
dengan dikokohkan oleh Ketetapan MPRS No. XXVII / MPRS / 1966 pasal
3 berbunyi sebagai berikut : membentuk manusia Pancasila sejati berdasarkan
ketentuan - ketentuan seperti yang dikehendaki oleh Pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945. Mengenai sistem persekolahan di indonesia berlaku lima
tingkat : Pra Sekolah { Taman Kanak - Kanak ), Pendidikan Dasar, Seko-
lah Lanjutan Tingkat Pertama ( Umum dan Kejuruan ), Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas ( Umum dan Kejuruan ) dan Perguruan Tinggi dalam bentuk
Universitas, Institut, Akademi atau Sekolah Tinggi yang diatur oleh Undang
- Undang No. 22 tahun 1961. Sedangkan mengenai kesempatan belajar di
atur oleh Undang - Undang Pendidikan tahun 1950 pasal 17; bahwa setiap
warga negara Rl mempunyai hak yang sama untuk diterima menjadi murid
suatu sekolah, jika memenuhi syarat - syarat yang ditetapkan untuk pendi-
dikan dan pengajaran pada sekolah itu.

Berbicara mengenai sekolah - sekolah di daerah ini dalam kurun waktu

penjajahan Belanda sampai pada awal Revolusi Fisik, baik jenis maupun jum-
lah sekolah sangat langka, jika dibandingkan dengan keadaan di Jawa. Pada
jaman kolonijal Belanda tidak adanya demokratisasi daiam dunia pendidikan
dan terbatasnya sekolah - sekolah yang dibangun oleh pemerintah, mengingat
biaya yang tersedia tidak mencukupi dan minat dari masyarakat sendiri ku
rang sekali untuk memasuki sekolah - sekolah pemerintah sebagai akibat
tradisi setempat. '
Kemudian pada jaman }Jepang, perkembangan sekolah - sekolah didaerah ini
semakin menciut bahkan banyak yang membubarkan diri atau dihapuskan
oleh Jepang. Oleh sebab itu pada awal Revolusi Fisik, banyak diantara pemu-
da - pemudi yang berasal dari daerah ini meneruskan sekolahnya ke Jawa, me
ngingat langkanya sekolah - sekolah di daerah ini dan ditinjau dari segi biaya
lebih menguntungkan di Jawa. Tetapi setelah tahun enam puluhan dan sete-
rusnya, mulailah bertambah sekolah - sekolah didirikan oleh Pemerintah atau
badan Swasta, baik tingkat Sekolah Lanjutan Atas maupun tingkat Akademi
atau Universitas. Dengan bertambahnya sekolah - sekolah tersebut di daerah
ini, maka dari tahun ke tahun semakin berkuranglah pemuda - pemudi mene-
ruskan pelajarannya ke Jawa.



BAB 1
PENDIDIKAN TRADISIONAL

A. PENGARUH AGAMA HINDU DAN BUDHA :

Sebelum masyarakat di daerah ini menerima pengaruh kebudayaan

Hindu, leluhur kita dalam melaksanakan tugas untuk mendidik anak - anak
nya berlaku apa yang pernah dikatakan oleh Dr. Vioemans; bahwa pendidik-
an itu berarti memberi pengertian dan contoh - contoh secara langsung, se
perti yang berlaku dikalangan masyarakat suku Anak Dalem ( suku Kubu )
di daerah ini. Pendidikan hanyalah merupakan pewarisan kebiasaan yang
turun temurun dalam kelompok masyarakat yang tidak terlepas dari pengaruh
lingkungan alam sekitar mereka bertempat tinggal menetap.
Type masyarakat pedesaan yang tinggal di daerah dataran tingggi dan disebe-
lah menyebelah sungai Batanghari Sembilan 1)pada dasarnya sama, yaitu tek-
nik bercocok tanam di ladang/sawah dengan padi sebagai tanaman pokok
sambil berburu binatang atau menangkap ikan sebagai pekerjaan sambilan.
Mereka yang tinggal di dataran rendah atau dipinggir - pinggir sungai - disam-
ping usaha pokok mengerjakan sawah yang tergantung pada alam sekali seta-
hun, menangkap ikan dengan cara - cara tradisional di sungai atau lebak -
lebung dianggap sebagai mata pencaharian yang tidak kalah pentingnya
dengan menanam padi disawah. Oleh sebab itu pengetahuan mereka yang
tinggal didaerah tersebut mengenai cara menangkap ikan jauh lebih kompleks
pengetahuannya daripada mereka yang tinggal didataran tinggi atau sebalik-
nya. -

Apa yang dilakukan oleh orang tua dikerjakan atau dibiasakan pula
pada anak - anaknya, dan sejak kecil anak - anak sudah diajak untuk mengi-
kuti pekerjaan orang dewasa misalnya : berburu, menangkap ikan, berladang/
bersawah, membuka hutan,membuat senjata, membuat perahu dan lain-lain
bagi anak lelaki. Sedangkan bagi anak wanita diajarkan cara menganyam tikar,
membuat bakul/keranjang, memasak nasi dan tugas - tugas lain yang berhu-

”Yang dimaksud Batanghari Sembilan : s. Kelingi,s. Bliti, s. Lakitan,
s. Rawas, s. Rupit. s. Batanghari Leko, s. Lematang, s. Ogan, dan s. Komering.
Kesembilan anak sungai tersebut dianggap sebagai suatu latar belakang histo-
ris yang memegang peranan penting dalam proses penyebaran kekuasaan, ker
budayaan dan ekonomi.
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bungan dengan rumah tangga. Kesemuanya itu pendidikan diberikan secara
langsung dan tidak melembaga. Demikian pula mengenai beberapa isyarat da-
lam bentuk suara, tanda - tanda khusus dan mimpi dijelaskan secara lisan ke
pada mereka dan lambat laun dapat dimengerti dan dikhayati secara turun
temurun. Disamping beberapa isyarat yang tersebut diatas, tidak kurang pen-
tingnya peranan folklore yang dikenal dengan nama " andai - andai " 2) di
daerah ini - tidak hanya sebagai pelipurlara bagi yang mendengarkan, ber-
fungsi juga sebagai alat pendidikan moral seperti yang terkandung dalam ceri-
ta Si Pahit Lidah, Batubelah Batubetangkup dan sebagainya. Demikian pula
mengenai andai - andai panjang ( Jemaran dan Jelihiman ) yang disampaikan
oleh pawang / dukun dimalam hari dan didengarkan oleh orang banyak, meru-
pakan suatu cara yang unik dalam kerangka pendidikan di daerah ini.

Apabila kita simpulkan mengenai penjelasan diatas sebagai hasil penga-
matan penulis, maka sebelum kedatangan kebudayaan Hindu di daerah ini
telah mengenal suatu sistem pendidikan tradisional yang erat hubungannya
dengan cara hidup setempat untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia se
perti : berladang/bersawah, berburu, menangkap ikan dan lain - lain. Partisi-
pasi secara langsung, baik secara berkelompok atau perorangan dalam semua
kegiatan yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan hidup, merupakan
suatu sitem yang telah berlaku didaerah ini dari abad ke abad dalam masyara-
kat pedesaan, dimana peranan orang tua atau pemuka rakyat setempat yang
dikenal dengan nama "’ Poyang ” ( kata itu berasal dari Empu dan Hyang )
menjadi titik tumpuh sitem pendidikan dalam masyarakat tradisional sebe-
lum daerah ini mendapat pengaruh kebudayaan Hindu/Budha.

Pada awal sejarah pendidikan di daerah ini telah dimulai dengan pendi-
dikan dalam lingkungan keluarga sendiri yang bertujuan supaya anak - anak-
nya kelak kemudian hari dapat memegang kekuasaan dalam masyarakat seba-
gai manusia yang memiliki kecakapan istimewa, manusia yang bersifat gotong
royong, manusia yang menghormati poyang - poyang dan manusia yang taat
kepada adat. 3)Oleh karena orang tua atau poyang-poyang yang menjadi
pusat penyampaian pewarisan kebiasaan yang turun temurun, maka sistem

2)Kertas kerja Ma’'moen Abdullah pada Swminar Folklore di Jogyakarta
dengan judul : Andai - andai sebagai cerita rakyat Sumsel, Universitas Gajah —
mada, 1975 ; James Danandjaja, éuna Teater &aE at bagi kehidupan masyara
kat Indonesia, dalam Berita Antropologi Th.VII. ﬁo.?? iuh 1973, Jakarta,
halaman 46.
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pendidikan seperti ini dapat dianggap sebagai emberio bagi perkembangan
pendidikan selanjutnya setelah mendapat pengaruh dari luar ( Hindu/Budha
dan Islam ). Pemuka - pemuka rakyat ( poyang - poyang ) yang dianggap go-
longan terkemuka berdasarkan konsepsi kepemimpinan masyarakat tradi-
sional yang berorientasi pada religio-magis, yang di beberapa daerah Kabu-
paten dikenal dengan nama ' jurai tuo ", pada umumnya mengenal penge-
tahuan menulis dalam bentuk ” aksara Uluan ”. 4)Ada kemungkinan aksa-
ra tersebut sebagai sisa peninggalan nenek moyang kita atau sekurang - ku
rangnya masyarakat di daerah ini mengenal tulisan pada kurun waktu kebu-
dayaan Hindu datang ke Nusantara.

Namun demikian aksara Uluan yang belum banyak diteliti itu, nampaknya
tidak semua orang dapat menuliskan dan tau artinya, dan hanya terbatas
pada tua - tua dusun saja atau orang - orang yang termasuk golongan terten-
tu ( jurai tuo ) secara turun temurun.

Pada umumnya bangsa Indonesia memasuki kurun sejarah setelah kebu-
dayaan Hindu datang ke Nusantara dalam abad pertama atau ke-dua Masehi,
dengan pengertian bahwa pengaruh kebudayaan itu hanya terbatas pada tem-
pat - tempat yang tidak jauh letaknya dari urat-nadi jalan-dagang Internasio-
nal via selat Malaka. Jadi tidak mengherankan apabila daerah pantai Timur
Sumatera - khusus daerah pantai Timur Sumatera bagian Selatan, telah men-
dapat pengaruh kebudayaan Hindu pada awal Tarikh Masehi.5)Kepala-kepala
suku yang berkuasa pada waktu itu memperkembangkan kebudayaan asli
sambil menciptakan hubungan Internasional yang kuat dengan dunia Asia.
Untuk ke pentingan mereka dalam dunia perdagangan Internasional, tindakan
kearah organisasi yang lebih teratur terhadap keraton dan rakyat, maka di
panggillah pendukung - pendukung kebudayaan India ke Timur. investituur
terhadap kepala-kepala suku tadi yang bersifat sakral legimitasi, menimbulkan
kedatuan kedatuan baru sebagai tempat golongan penguasa dan golongan
Hirokrasinya yang menentukan politik dan kebudayaan negara. Diantara
kedatuan - kedatuan itu baru dikenal pada akhir abad ke - 7 Masehi, dimana

3)I.Djumhur, Drs.H.Danasuparta, Sedjarah Pendidikan, CV.limu, Ban—
dung, 1976,halaman 104 — 105

4)Tulisan tangan yang lebih dikenal dengan nama *“ tulisan Ulu "’ ditulis
pada kulit kayu ( "’ karas "’ ), tanduk dan bambu dapat disamakan dengan da-
un rontal di Bali sebagai pengganti kertas pada waktu itu, banyak terdapat di
daerah LIOT yang sebagian besar tidak terpelihara.
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kerajaan Sriwijaya yang pusat kuasanya terletak tidak jauh dari kota Palem-
bang sekarang ini.6)merupakan negara pantai yang berdasarkan konsep - kon-
sep agama Budha.7)

Awal penetrasi agama Budha di daerah ini, nampaknya hanya terbatas
pada kalangan penguasa atau golongan yang terdekat dengan penguasa saja,
sedangkan pengaruhnya di daerah Uluan belum begitu kelihatan. Mungkin
sekali sulitnya hubungan antara kota pelabuhan dengan daerah - daerah Ulu-
an, menyebabkan penyebaran kebudayaan itu tidak begitu lancar karena satu-
satunya hubungan pada waktu itu mempergunakan jalan sungai. Akibat ke-
adaan alam di daerah ini, proses pembentukan rawa - rawa sampai ke muara
Sungai, lebatnya hutan - rimba yang dihuni oleh binatang buas, telah proses
perkembangan kebudayaanpun ke daerah - daerah Uluan semakin longgar.
Oleh sebab itu masyarakat pedesaan yang hidupnya bertani dengan padi seba-
gai tanaman pokok, masih tetap teguh memegang tradisi lama seperti penyem-
bahan benda - benda sakti atau roh - roh nenek moyang. Salah satu faktor itu
pulalah yang menyebabkan Islam mudah berkembang di daerah Uluan, kare-
na pengaruh Budhisme sangat tipis dan perkembangannya hanya terbatas pa-
da golongan aristokrasi saja. 8) sekalipun agama itu sendiri anti kasta.

Walaupun telah ada tanda - tanda agama Budha di daerah ini dengan
diketemukannya patung Budha dengan corak Amarawati di Bukit Siguntang,
namun gambaran yang lengkap mengenai Pendidikan dan ilmu pengetahuan
didapati dari sumber - sumber Cina beberapa abad kemudian. Salah seorang
diantara musyafir - musyafir Cina yang pernah melakukan perjalanan ke
India dan singgah di Sriwijaya adalah | - Tsing.

‘Sebelum sampai ke India ia singgah febih dulu di Sriwijaya selama enam bulan
untuk mempelajari gramatika bahasa Sanskerta dalam tahun 671 Mesehi.
Kemudian dalam perjalanan pulang kembali kenegeri asainya, dalam tahun
685 Masehi singgah lagi untuk menyalin dan menterjemahkan kitab - kitab

5)C. Nooteboom, Sumatera dan Pe[ﬁ%[gn g'! Samudera Hindial,Brratara,
Jakarta, 1972, halaman 10-14 ; Prof.Dr.N.J.Krom,Zaman Hindu,PT.Pembangu-

nan, Djakarta, 1954, halaman 29

6)Kebz\nyakan para ahli menentukan lokasi pusat kerajaan itu dipulau
Sumatera, tetapi kenyataannya prasasti-prasasti sebagian besar diketemukan
di daerah Sumatera bagian Selatan.

7)Prof. Dr. Koentjaraningrat,Manusia dan Kebudayaan di Indonesia,.
Djambatan, Jakarta, 1976, halaman 23
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agama Budha. Oleh karena tugas tersebut sangat berat dan memerlukan pem-
bantu-pembantu khusus, maka ia pulang ke Canton menjemput empat orang
pembantu dan kemudian dibawa ke Sriwijaya. Rupa - rupanya tidak hanya
kitab - kitab yang berhubungan dengan agama Budha saja yang digarapnya,
tetapi juga menulis dua biografi musyafir - musyafir pendahuluannya dan
suatu karya tulis yang berbobot mengenai pelaksanaan agama Budha di India
dan di Semenanjung Melayu. Akhirnya hasil karya ilmiahnya itu dikirim-
kan ke Cina melalui utusan seorang ulama - musyafir pada tahun 692, sedang-
kan ia sendiri baru sempat pulang ke Canton dalam tahun 695 Masehi. 9)

Karya tulis | - Tsing yang menceritakan hal ikwal orang - orang yang
mendahului dia telah diterjemahkan kedalam bahasa Prancis dengan judul
” Memoire sur les religieux eminents qui allerent chercher la Loidans les pays
d’'occident ” dan karya tulis lainnya yang telah disalin kedalam bahasa Ing-
geris dengan judul ” A recard of the Buddhist religion as practised in India
and the Malay Archipelago ”’, merupakan sumber penting bagi kita untuk me
ngetahui ciri - ciri agama Budha yang berkembang pada waktu itu. Demikian
pula mengenai fungsi Sriwijaya sebagai kerajaan - pantai, telah menduduki
tempat yang penting sebagai pusat ilmu pengetahuan agama Budha di Asia
Tenggara, dimana Palembang sendiri kemudian menjadi pusat ziarah peme-
luk agama Budha. 10)

Para peziarah ini berdatangan dari berbagai penjuru terutama dari Cina, dan
disamping itu dari India sendiri berdatangan pula para pendeta ketempat ini
dalam perjalanannya ke Jawa. Usaha untuk meningkatkan pengetahuan ten-
tang agama Budha terus dikembangkan, lebih - lebih pada masa pemerintahan
Raja Balaputera Dewa dan sesudahnya. Atas permintaan raja Balaputera Dewa
kepada raja Dewapaladewa, maka didirikanlah wihara di Nalanda sebagai tem-
pat penampungan bagi mahasiswa yang datang dari Sriwijaya atau dari daerah
Timur lainnya. Kemudian dalam tahun 1005 raja pengganti Balaputera mem-
bangun sebuah candi Budha di Nagipattana dengan nama Cudamaniwarman-
wiraha. 11)

8)Dra.Sutari Imam Barnadib, Pengantar Sejarah Pendidikan |, Yayasan
FIP—IKIP.Jogyakarta, 1975, halaman 8
9)Prof. Dr. N.J.Krom, op cit, halaman 54 - 55

]O)Sartono Kartodirdjo.et al, Sejarah Nasional Indonesia Il, Balai pustaka
Jakarta, 1977, halaman 53

X )M, halaman 57
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Di dalam agama Budha sendiri perniagaan dapat sejalan dengan agama,
karena cita - cita ke Bodhisatwaan merupakan inti kehidupan rokhaniah
dalam arti bahwa setiap individu harus berusaha dan berbuat demi keselamat-
an umat manusia, agar manusia itu sendiri mempunyai arti didunia ini. 12)
Perbuatan adalah dasar - hidup mereka dan betapa rendahnya atau pekerjaan
apa saja tetap dianggap mulia, sehingga pekerjaan berniaga sambil merampok
adalah suatu hal yang lumrah. Terkutuklah mereka yang tidak berbuat apa-
apa !! Oleh sebab itu tidak mengherankan apabila dalam sejarah Tiongkok
dalam abad ke - 9/10 Masehi, biara - biara sebagai tempat para pendeta agama
Budha menjadi pusat kegiatan Bank dan menjadi tempat pertemuan sauda-
gar - saudagar asing. 13)

Apa yang diberitakan oleh Fa-Hien yang pemah berkunjung ke India
mengenai masa pemerintahan raja Candragupta Il £ 375 Masehi, dimana sua-
tu biara yang dapat menampung 1000 orang biarawan yang melakukan studi
dan diskusi/seminar. Biara tersebut merupakan ashrama bagi mereka dengan
diperlengkapi enam ruang sidang yang cukup luas, gedung bertingkat tiga,
dikelilingi oleh dinding tembok setinggi sepuluh meter dan tiga buah menara
tinggi terpancang di kiri kanan bangunan tersebut.

Keadaan bangunan dan sistem pendidikan yang berlaku pada waktu
itu, sedikit banyaknya berpengaruh dan berkembang di Sriwijaya pada waktu
kerajaan itu mencapai puncak kebesarannya berdasarkan konsep agama
Budha sebagai agama negara. Sesuai dengan berita musyafir I-Tsing yang per-
nah melakukan studi kelayakan di Sriwijaya, ia mengambarkan keadaan per-
kembangan agama Budha pada waktu itu dan pusat kegiatan ilmu pengetahu-
an yang pernah dikunjungi oleh seorang mahaguru Dharmapala yang pernah
memberikan kuliah di Universitas Nalanda. Disamping itu terdapat tujuh
orang dosen tetap membaerikan pengajaran dan salah satu diantaranya Shakya-
kirti yang mempunyai reputasi internasional.

Demikian pula dalam tahun 720 Masehi pusat kegiatan ilmu pengetahuan itu
dikunjungi oleh Vajrabodi dan Amogavajra 14) dalam rangka menyebarkan
agama Budha Mahayana di daerah Selata.

12)R.Moh.Ali,Peranzm bangsa Indonesia dalam Sejarah Asia Tenggar
Bhratara, Jakarta, 1963, halaman 32

13)

14)M.O. Parlindungan, Tuanku Rao, Tanjung Pengharapan, Medan, 1964,
halaman 576

Dra.Sutari iman Barnadib, Op cit, halaman 9
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Yang menarik perhatian kita mengenai bahasa Melayu Kuno yang se-
cara resmi dipakai oleh kerajaan Sriwijaya, maka besar kemunkinan bahasa
tersebut - disamping bahasa Sanskerta dan Pali, dipelajari juga oleh para mu-
syafir atau mahaguru yang pernah memberikan pendidikan dan pengajaran
di pusat kegiatan ilmu pengetahuan tersebut. Betapa penting posisi dan fung-
si kerajaan Sriwijaya sebagai pusat kegiatan ilmu pengetahuan - disamping
pusat pelayaran - perdagangan, banyak dikunjungi oleh musyafir - ulama
untuk mempelajari ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan agama atau
yang ada sangkut pautnya dengan pelayaran - perdagangan. Sebagai kerajaan-
bantai lambat laun menjadi kuat dan termasyhur dimana - mana, karena
orientasinya pada pelayaran - perdagangan dengan daerah - daerah seberang
lautan, dan secara keseluruhan telah menguasai urat - nadi pelayaran via selat
Malaka termasuk beberapa daerah di semenanjung Malaya pada akhir abad
ke - 8 (£ 775 Masehi ). 15)

Untuk melaksanakan perdagangan yang luas itu diperlukan sarana dan
prasarana transportasi serta pegawai-pegawai yang dapat menjalankan semua
kegiatan yang berhubungan dengan itu. Maka untuk ini diperlukan pendidik-
an atau keterampilan ( menghitung laba - rugi, ilmu pelayaran, membuat pe-
rahu dan sebagainya ), karena perdagangan itu sendiri meminta pendidikan
yang praktis dan langsung dapat dipakai dalam perniagaan. Oleh sebab itu
pada awal proses pengembangan pendidikan di dalam keraton - dagang dimu
lai dengan ilmu - ilmu praktis yang berhubungan dengan pelayaran - perda-
gangan, dan kemudian menjadi pusat kegiatan ilmu pengetahuan yang ber-
sifat spiritual - regius. Karena letak ibukotanya dipertengahan jalan - dagang
laut antara Tiongkok - India, tidak mengherankan ibukota Sriwijaya tersebut
telah menjadi pusat pertemuan saudagar - saudagar asing dan pengdeta - pen-
deta dalam perjalanan dari Tiongkok ke India atau sebaliknya, sehingga
akhirnya menjadi pusat perdagangan dan pusat pengkajian agama Budha.

Apabila kita mengakui dinasti Cailendra bagian dari keluarga raja - raja
Sriwijaya, yang pada akhir abad ke - 8 Masehi pernah meletakkan titik tumpu
kuasanya di daerah Jawa Tengah, maka bangunan - bangunan suci yang masih
berdiri sekarang ini ( Borobudur, Mendut, Pawon ) adalah hasil karya seni
bangun dan seni pahat dalam kerangka arsitektur yang tidak ternilai. Pada
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salah satu candi Borobudur dapat terlihat suatu lukisan yang mengambarkan
sistem sekolahan pada waktu itu. Di tengah - tengah pendapa besar duduk se
orang pendeta ( Brahmana ) yang dikelilingi oleh siswa - siswa yang sedang me
megang buku untuk belajar membaca dan menulis. Siswa - siswa tinggal ber-
sama dengan Gurunya dalam satu ashrama, dimana guru itu sendiri tidak
menerima gaji karena hidupnya telah dijamin oleh siswanya sendiri. Dasar
pendidikan tentunya dititik beratkan pada agama Budha - disamping ilmu ke
juruan lainnya, yang sejalan dengan politik yang dianut oleh keraton-dagang
untuk memperoleh laba yang besar. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa
pendidikan pada masa - masa sebelum dan sesudah perkembangan agama
Budha di daerah ini telah teratur dengan baik, walaupun disana - sini ( daerah
Uluan ) terdapat sistem pendidikan yang berpusat pada orang tua ( rumah
tangga ).

Pada abad - abad terakhir menjelang runtuhnya kerajaan Sriwijaya yang
telah diawali oleh serbuan Cola dalam tahun 1024/1025 Masehi dan akhirnya
dalam pertarungan perebutan antara keraton - keraton di Nusantara, yang
pada taraf terakhir dimenangkan oleh Jawa sebagai kerajaan agraris - maritim
16)nampaknya sistem pendidikan tidak lagi dijalankan secara besar - besaran
seperti keadaan sebelumnya. Keadaan itu berlaku di Indonesia pada umum-
nya ketika menjelang runtuhnya kerajaan-kerajaan Indonesia - Hindu 17)
dan munculnya kota - kota bandar yang bernafaskan Islam sebagai ideologi
yang kuat.

Pendidikan diberikan oleh Ulama Guru pada siswa - siswa dalam jum-
lah terbatas ditempat ibadat ( mesjid ) atau dirumah Ulama Guru itu sendiri.
limu yang diberikan tidak hanya berisifat spiritual - religius saja, tapi juga
ilmu - ilmu yang bersifat praktis diajarkan kepada mereka, seperti ilmu bela-
diri ( pencak ), dukun patah, pertanian, pelayaran - perdagangan, perikanan
dan sebagainya. Namun ilmu - ilmu tersebut diberikan kepada mereka secara
turun temurun melalui jalur keturunan. Oleh sebab itu apa yang kita lihat
pada masyarakat yang hidup di pedesaan sekarang ini, ilmu yang praktis itu
tidak semua orang memilikinya dan secara khusus dikuasai oleh suatu kelom-
pok keluarga/daerah secara turun temurun.
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